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Abstrak

Lansia adalah kategori usia seseorang yvang telah berusia 60 tahun ke atas, menurut data
dari BPS Jakarta (Badan Pusat Statistik Jakarta, 2021) banyaknya lansia akan
mengalami peningkatan dari 942,8 ribu (pada tahun 2020) menjadi 998,39 di tahun 2021.
Banyaknya para lansia yang melakukan aktivitas di dapur seringkali membuat mereka
lupa akan kesehatan mereka, yang mana di dapur mereka juga tidak terdapat sisi
ergonomis yang mana hal tersebut dapat berbahaya bagi lansia. Perancangan dapur
sering kali hanva memperhatikan dari segi estetika dan teknologi tanpa memperhatikan
segl ergonomis dari dapur tersebut yang mana sangat berguna untuk kemudahan para
lansia. Berdasarkan dengan keluhan serta keinginan para lansia yang telah diobservasi
yang menjadi acuan dalam pembuatan desain, dan juga dengan tetap mempertimbangkan
kenyamanan yang sudah ada pada dapur lansia. Didapatkan hasil bahwa dengan inovasi
yang dibuat diharapkan dapat mengurangi pergerakan lansia yang dapat menyebabkan
cedera dengan tetap memperhatikan sisi ergonomisnya serta tidak menghilangkan
kebutuhan dan keinginan lansia tersebur.
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Abstract

Elderly is the age category of a person aged 60 years and over, according to data from
BPS Jakarta (Jakarta Central Bureau of Statistics, 2021) the number of elderly people
will increase from 942.8 thousand (in 2020) to 998.39 in 2021. The number the elderly
who do activities in the kitchen often make them forget about their health, and their
kitchen also does not have an ergonomic side which can be dangerous for the elderly.
Kitchen design often only pays attention to aesthetics and technology without regard to
the ergonomics of the kitchen which is very useful for the convenience of the elderly.
Based on the complaints and wishes of the elderly that have been observed which are the
reference in making the design, and also raking into account the comfort that already
exists in the elderly's kitchen. The results show that the innovations made are expected to
reduce the movement of the elderly which can cause injury while still paying artention to
ergonomics and not eliminating the needs and desires of the elderly.

Keywords: ergonomics, anthropometry, elderly, interior design

1. Pendahuluan

Pertambahan usia merupakan salah satu faktor penyebab timbulnya berbagai macam gangguan
kesehatan yang dapat menyebabkan aktivitas menjadi terbatas. Dengan terbatasnya aktivitas
maka produktivitas akan mengalami penurunan bagi para lansia. Hal ini dapat menjadi
masalah bahkan dapat membahayakan apabila lansia melakukan aktivitas yang cukup berat
dan berada diluar pengawasan seseorang (non-lansia). Pertambahan usia selain menjadi
penyebab gangguan kesehatan, juga dapat menjadi salah satu indikator dalam kesehatan yaitu
dalam peningkatan harapan hidup. Berdasarkan riset kesehatan dasar (riskesdas) tahun 2013,
penyakit terbanyak pada lanjut usia terutama adalah penyakit tidak menular antara lain
hipertensi, osteo artritis, masalah gigi-mulut, Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) dan
Diabetes Mellitus (DM). Dalam hal ini para lansia membutuhkan tempat yang aman dan
nyaman untuk aktivitas mereka sehari-hari, jika lansia dapat dengan aman melakukan aktivitas
maka pengawasan juga tidak perlu dilakukan terlalu intens (Riskesdas, 2013).

Lansia ataupun lanjut usia adalah seseorang dikategorikan bila telah berusia 60 tahun ke atas.
Struktur penduduk Indonesia berada pada ageing population, yang terlihat dari persentase
penduduk lansia di tahun 2020 yang sudah mencapai lebih dari 10 persen. Proyeksi penduduk
pada tahun 2045, diperkirakan lansia Indonesia dapat mencapai hampir seperlima dari seluruh
penduduk Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2021). Dengan bertambahnya penduduk lansia
maka diperlukan tempat dan lingkungan yang aman dalam melakukan aktivitas serta efektif
sehingga memudahkan lansia beraktivitas. Bagi lansia, dapur dan kamar mandi adalah area
paling bermasalah di rumah, itulah sebabnya hal ini menjadi peluang yang lebih besar untuk
perbaikan (Ignacio dkk., 2012). Tidak sedikit lansia yang lebih sering melakukan aktivitas di
dapur dan menghabiskan waktu dengan memasak ataupun membuat kue dalam hal ini efektif
dan keamanan di dapur sangat diperlukan agar lansia nyaman saat beraktivitas di dapur. Dapur
merupakan salah satu ruangan utama pada bagian rumah yang membutuhkan perhatian dan
digunakan untuk menyiapkan makanan bagi keluarga. Selain digunakan menyiapkan
makanan, kita dapat juga mengoptimalkan fungsi dapur menjadi ruang keluarga, dan sarana
komunikasi (Salim, 2014). Kebanyakan orang tidak menyadari pentingnya adaptasi ergonomi
terhadap kebutuhan khusus hari tua. Produsen harus merancang sistem furnitur di dapur yang
memungkinkan implementasi yang disesuaikan dengan kebutuhan khusus dan harus memberi
tahu pembeli lebih banyak tentang pentingnya suatu dapur berperabotan memadai, dengan
memperhatikan kebutuhan zaman modern (Hrovatin dkk., 2012). 90% produk saat ini
dirancang untuk orang yang sehat, muda, dan aktif dengan kemampuan fisik pada umumnya.
Banyak lansia dan disabilitas tidak memiliki keterampilan untuk menggunakannya produk
sepenuhnya. Oleh karena itu, pekerjaan rumah dapat menyebabkan ketegangan dan
ketidaknyamanan yang lebih besar untuk mercka. Karena ruang yang dirancang tidak tepat,
akan menyebabkan masalah kesehatan tambahan seperti sakit punggung dan cedera yang
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muncul saat kecelakaan (Hrovatin dan Vizintin, 2013).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan kepada lansia yang diamati, pada saat lansia
tersebut melakukan aktivitas di dapur seringkali ditemukan beberapa keluhan seperti sakit
pinggang, pegal, dan masih banyak lagi sehingga hal ini perlu menjadi perhatian karena hal
tersebut dapat membahayakan lansia jika dapur yang digunakan tidak ergonomis dan tidak
tepat. Semakin bertambahnya usia, terjadi proses penuaan secara degeneratif yang akan
berdampak pada perubahan-perubahan pada diri manusia, tidak hanya perubahan fisik, tetapi
juga kognitif, perasaan, dan hubungan sosial (Syarifah, 2017). Berbagai kemungkinan yang
dapat terjadi tersebut dapat dihindari dengan peletakan barang-barang di dapur yang sesuai
dan juga bentuk dapur yang sesuai dengan kebutuhan lansia yang mana hal tersebut juga dapat
meminimalisir terjadinya kecelakaan pada lansia. Lansia berpotensi mengalami beberapa
kecelakaan di dapur yang disebabkan oleh faktor dapur yang kurang atau bahkan tidak
ergonomis untuk digunakan lansia, hal ini dapat menyebabkan trauma bagi para lansia lainnya
dan juga dapat membuat lansia menjadi enggan untuk melakukan aktivitas di dapur. Karena
lingkungan yang dibuat kebanyakan diperuntukkan untuk pengguna dengan usia lebih muda,
yang berukuran normal pada umumnya dan mempunyai kemampuan fungsional minimal rata-
rata. Masalah penyesuaian ruangan untuk pengguna usia lebih tua menjadi penting pada saat
ini dikarenakan meningkatnya populasi lansia. Lingkungan — lingkungan ini harus dirancang
sesuai dengan anatomi para pengguna, kualitas hidup, dan gaya hidup.

Istilah "ergonomi" menjadi terkenal dan digunakan karena kebutuhan untuk mengungkapkan
studi ilmiah. Desain ergonomis yang baik menghilangkan ketidaksesuaian antara pekerjaan
dan karyawan dan menciptakan lingkungan kerja yang optimal (Carvalho dan Soares, 2012).
Penelitian ini dilakukan untuk meminimalisir penyebab-penyebab kecelakaan serta membuat
dapur menjadi lebih ergonomis agar lansia dapat menggunakan dapur dengan aman tanpa rasa
dibayangi oleh rasa khawatir terhadap kecelakaan. Dengan dilakukannya penelitian ini
diharapkan lansia dapat dengan aman serta nyaman dalam melakukan aktivitas di dapur dan
juga tidak mengalami kesulitan atau masalah saat memasak ataupun pada saat pengambilan
barang, dengan dibuatnya design serta penempatan barang, pencahayaan, dan juga pemilihan
warna yang diambil diharapkan dapat membantu lansia.

2. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini membahas tentang dapur yang digunakan oleh lansia sudah aman untuk mereka
atau belum, sudah ergonomis atau belum, sudah menerapkan antropometri atau belum, apakah
tata letak sudah baik atau belum. dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut maka akan
dibuat sebuah design yang baru dengan beberapa tambahan dan penyesuaian yang telah
dilakukan.

Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari berbagai aspek dan karakteristik manusia
(kemampuan, kelebihan, keterbatasan, dan lain-lain) yang relevan dalam konteks kerja, serta
memanfaatkan informasi yang diperoleh dalam upaya merancang produk., mesin, alat,
lingkungan serta sistem kerja yang terbaik (Iridiastadi dan Yassierli, 2014). Antropometri
merupakan suatu studi yang berkaitan dengan pengukuran dimensi tubuh manusia. Data
antropometri dapat diaplikasikan secara luas antara lain dalam hal (Nurmianto, 2008): a)
Perancangan areal kerja (work station, interior mobil, dan sebagainya), b) Perancangan
peralatan kerja seperti mesin, perlengkapan, perkakas dan sebagainya, ¢) Perancangan produk-
produk konsumtif seperti pakaian, kursi meja, komputer dan sebagainya, d) Perancangan
lingkungan kerja fisik, yaitu dalam perancangan tersebut bentuk, ukuran dan dimensi yang
berkaitan dengan produk yang berkaitan langsung dengan data antropometri manusia itu pada
dasarnya memiliki variasi yang cukup besar, maka perancangan produk harus mampu
mengakomodasikan dimensi tubuh dari populasi terbesar yang akan menggunakan produk
tersebut.
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dapur ini dirancang agar lansia tetap aman dan nyaman
saat melakukan aktivitas di dapur, karena jika lansia mengalami kecelakaan maka akan
mengakibatkan trauma bagi lansia bahkan dapat mengakibatkan cedera yang mana hal tersebut
dapat dicegah dengan pemilihan material dapur yang aman bagi lansia serta penempatan
barang dan peralatan yang tepat (Dharma, Putera dan Dewi, 2017).

3. Metodologi

Tahapan awal menyebarkan kuesioner dalam bentuk google form kepada 49 responden yang
tentunya lansia akan dibantu keluarganya dalam pengisiannya, kuesioner ini berguna untuk
mengetahui berapa lama waktu yang dihabiskan lansia ketika beraktivitas di dapur.
Selanjutnya metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode desain penelitian
kualitatif yaitu pada melakukan wawancara kepada salah satu lansia di kota Malang untuk
mengetahui keluhan yang dihadapin di dapur dan melakukan pengukuran di area dapur lansia,
dan dilakukan perbaikan terhadap area dapur lansia tersebut sebagai studi kasus dalam
penelitian ini. Metode ini dilakukan karena responden merupakan kerabat dekat dimana dapat
berinteraksi secara langsung selama Pandemi. Dalam penelitian ini, dilakukan beberapa
langkah pengerjaan untuk merancang dapur lansia yang aman dan nyaman serta sehat dan
ergonomis. Langkah pertama yaitu melakukan observasi terhadap lansia secara langsung untuk
memahami pengguna dalam menggunakan dapur agar dapat memperkirakan design yang
cocok untuk lansia tersebut, observasi ini berisi seputar antropometri yang meliputi tinggi
badan, berat badan, lebar tangan saat direntangkan dan beberapa data dimensi lainnya. Selain
itu juga dilakukan observasi terhadap keterbatasan lansia saat melakukan suatu aktivitas
tertentu. Langkah kedua adalah memberi beberapa pertanyaan untuk lansia yaitu halangan atau
keterbatasan yang dapat mengganggu lansia saat melakukan aktivitas di dapur hal ini
dilakukan untuk menyesuaikan lingkungan fisik yang cocok untuk lansia agar mereka nyaman
dan dapat melakukan aktivitas tanpa hambatan atau masalah. Langkah ketiga, melakukan
perancangan dengan berdasarkan observasi yang telah dilakukan sebelumnya dengan tetap
memperhatikan segi keindahan dan kenyamanan bagi penggunanya.

PERSONA,_

4. Hasil dan Pembahasan

DESKRiFSi DAPUR YANG DiMiliKi : PANJANG 4 METER X
LEBAR 6 METER X TiNGGI 4 METER, DENGAN SALAH SATY
EAGIAN DiESi OLEH KAMAR MANDI DENGAM UKURAN 2,75

X 3 METER, SERTA UKURAN TiNGGi UNTUK KABINET
BACIAN BAWAH ADALAH 60 CM DAN 50 CM

Gambar I. Persona lansia X
Pada tahapan awal dilakukan observasi kepada 49 lansia yang sering melakukan aktivitas di

dapur, diperoleh bahwa sebanyak 63.26 % lansia melakukan aktivitas di dapur setiap hari,
sisanya melakukan aktivitas di dapur setiap 1-2 hari perminggu, 3-4 hari perminggu, 5-6 hari
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perminggu dan sangat jarang sekali. Dengan data tersebut dapat diketahui bahwa lansia masih
banyak melakukan aktivitas di dapur setiap harinya, sehingga diharapkan lansia dapat dengan
aman serta nyaman dalam melakukan aktivitas di dapur dan juga tidak mengalami kesulitan
atau masalah saat memasak ataupun pada saat pengambilan barang. Selanjutnya dilakukan
studi terhadap dapur lansia X agar dapat dilakukan analisis dan perbaikan. Wawancara
terhadap lansia X di kota Malang dilakukan dengan data dapat dilihat pada Gambar 1.

Untuk pembuatan dapur baru yang lebih ergonomis dan ramah untuk lansia diperlukan data-

data diatas sebagai acuan dalam pembuatan design. Jarak dari kirchen ser dengan plafon terlalu

lebar menyebabkan plafon tersebut terlalu tinggi dan juga kabinet bagian atas terlalu rendah

sehingga dapat membahayakan lansia tersebut saat melakukan aktivitas dibawah kabinet.

Selain data wawancara yang diperoleh, kami juga menemukan beberapa masalah yang

dihadapi oleh lansia berdasarkan hasil pengamatan langsung yaitu sehagai berikut

- Pertukaran udara yang kurang bagus saat ini karena jendela yang ada jarang dibuka.

- Penempatan barang-barang yang berantakan sehingga lansia susah dalam mencari
barang yang dibutuhkan.

- Meja makan yang digunakan terlalu besar sehingga ruangan menjadi tampak sempit.

- Beberapa ukuran di dapur yang tidak sesuai dengan antropometri lansia sehingga
menyebabkan lansia mengalami kesulitan dan keluhan selama beraktivitas di dapur.

Pada tahapan selanjutnya, dirancang ulang desain fasilitas dapur yang digunakan lansia X
berdasarkan antropometri lansia dan kebutuhan lansia X. Desain dapur harus dikembangkan
atas dasar antropometri untuk memastikan peningkatan efisiensi kerja, kesehatan dan
keselamatan pekerja (Bhatt dan Sidhu, 2012). Penggunaan data antropometri untuk merancang
dimensi dapur yang diusulkan menunjukkan bahwa adanya kompatibilitas antara data
antropometri dan dirancang dimensi fasilitas sehingga menghasilkan peningkatan kenyamanan
dan kemudahan penggunaan (Stellon, Seils dan Mauro, 2017). Dalam merancang fasilitas
fisik, digunakan data antropometri dan analisis persentil untuk memastikan bahwa pengguna
dapat menggunakan rancangan fasilitas fisik dapat digunakan secara aman dan nyaman bagi
penggunanya. Persentil menunjukkan prosentase tertentu dari orang yang memiliki ukuran
pada atau dibawah nilai tersebut. Contoh 95% percentile akan menunjukkan 95% populasi akan
berada pada atau dibawah ukuran tersebut; sedangkan 5" percentile akan menunjukkan 5%
populasi akan berada pada atau dibawah ukuran itu. Data antropometri yang menyajikan data
ukuran dari berbagai macam anggota tubuh manusia dalam persentil tertentu akan sangat besar
manfaatnya pada saat suatu rancangan produk nantinya bisa sesuai dengan ukuran tubuh
manusia yang mengoperasikannya (Wignjosoebroto, 2008).

Data antropometri yang digunakan pada penelitian ini adalah yang mengacu pada basis data
antropometri lansia (Sarvia dkk., 2021). Berikut merupakan data dimensi antropometri yang
digunakan untuk merancang dapur lansia yaitu: Dimensi tinggi siku dengan persentil 50
Wanita untuk tinggi kabinet dapur agar lansia dapat beraktivitas dengan nyaman di dapur;
dimensi tinggi genggaman tangan ke atas dalam posisi berdiri untuk kabinet bagian atas agar
lansia dapat menjangkau barang yang disimpan di kabinet atas dengan aman dan nyaman;
dimensi panjang genggaman tangan ke depan agar lansia dapat menjangkau dengan mudah
barang-barang yang disimpan di dalam lemari; dimensi Tinggi Popliteal dan tinggi siku duduk
untuk tinggi meja makan agar lansia dapat duduk santai dan nyaman di meja makan; dimensi
tinggi popliteal untuk tinggi kursi agar lansia dapat duduk dengan kaki tidak menggantung dari
lantai. Untuk panjang dari kabinet kami menyesuaikan dengan ukuran ruangan agar
pemanfaatan ruangan dapat dipergunakan secara maksimal.

Faktor- faktor yang mempengaruhi data antropometri adalah jenis kelamin, ras, etnis, usia,

jenis pekerjaan, aktivitas, kondisi sosial ekonomi, dan lainnya (Nurmianto, 2008). Hal tersebut
akan berkaitan dengan aktivitas dan utilisasi penggunaan dapur oleh orang dewasa dan lansia.
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Maka dari itu antropometri akan berdampak dalam perancangan dapur untuk lansia, sehingga
pada rancangan desain dapur ini akan digunakan dimensi data antropometri lansia. Berikut
adalah data antropometri yang digunakan dalam dasar perancangan dimensi fasilitas pada area

dapur lansia X.

Tabel 1. Data antropometri yang digunakan
i [Persentil

Jenis Kelamin | Ukuran Produk (cm)| Deskripsi
Tinggi Popliteal + Menggunakan tinggi popliteal dan
Meja Tinggi Siku dalam Posisi| 50 Pria 0 tinggi Siku agar tidak terlalu tinggi dan
Duduk tidak i aktivitas lansia
Tinggi genggaman ]
Kabinet Atas tanganke atos dalam | 50 Wanita 162 HZT;‘:“ “:“’;“u;:“];"" l:::::“b‘:api
posisi berdiri pung g ¥ang p bany:
Disesuaikan dengan tinggi lansia agar
Kabinet Bawah Tinggi Siku 5 Wanita 87 tetap nyaman untuk melakukan
aktivitas dan tidak terlalu tinggi
Agar tidak terlalu sempit dan nyaman
Lebar Kabinet Panjang genggaman 95 Wanita P saat digunakan ufntuk mengaktivasi tas
tangan ke depan memasak dan juga dapat membuat
banyak barang di dalammya
Disesuzikan dengan lansia dan tinggi
Tinggi Kursi Tinggi Popliteal 50 Wanita 42 mej tidak terlalu tinggi
§ Lebar pinggul + Disesuaikan dengan lansia agar tetap
Lebar Dudukcan Kursi Allowance » Pria 0 nyaman saat duduk dan tidak sempit

i |
Gambar 2. Desain kabinet berdasarkan data antropometri lansia
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Gambar 3. Desain meja dan kursi ruang dapur bagi lansia

Dengan mempertimbangkan desain dapur yang sudah ada tetapi untuk memenuhi keinginan-
keinginan lansia dalam melakukan aktivitas yang nyaman tanpa menyebabkan keluhan dan
sakit jika melakukan aktivitas yang cukup berat maka dilakukan perbaikan dapur tanpa
mengesampingkan kebutuhan lansia dan dengan tetap memperhatikan keselamatan dan
kesehatan kerja dalam dapur. Desain dapur yang dibuat ini memiliki fungsi untuk
mempermudah pekerjaan lansia saat memasak, dengan menggabungkan beberapa teknologi
tentunya memastikan terlebih dahulu bahwa lansia dapat memahami cara penggunaan barang-
barang atau teknologi tersebut. Teknologi yang diaplikasikan dalam desain ini dibuat
berdasarkan dengan kebutuhan lansia yang ingin menghindari rasa pegal saat mengambil
barang dengan posisi membungkuk, dengan demikian diharapkan teknologi yang digunakan
ini dapat membantu lansia dengan baik dan bekerja dengan optimal tanpa menyusahkan lansia
pada saat pemakaiannya. Nyeri punggung bawah adalah salah satu alasan paling umum yang
membuat lansia tidak dapat melakukan kegiatannya dengan baik (Syarifah, 2017). Jendela
dibuat luas untuk memaksimalkan cahaya yang masuk dan juga untuk pertukaran udara yang
baik, pegangan tangan pada kabinet bawah dibuat untuk memudahkan lansia yang mengalami
kesulitan berjalan atau tiba-tiba mengalami kelelahan.

Setelah dilakukan observasi maka dibuat produk dengan desain seperti pada Gambar 2. dengan
tidak menghilangkan tempat penyimpanan yang mana hal tersebut sangat penting yang berada
pada area dapur. Didapatkan desain dengan 2 kabinet bagian atas dan bagian bawah serta
kabinet bagian atas yang bisa ditarik ke bawah maupun dibuka dari bagian depan lalu untuk
kabinet bawah hampir sama tetapi saat ditarik rak tingkat yang berada didalam kabinet akan
perlahan naik ke atas tanpa membuat lansia harus membungkuk untuk menjangkau sesuatu.
Hal ini juga untuk menghindarkan lansia untuk terjadinya kecelakaan pada saat bekerja di area
dapur.
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Gambar 4. Design dasar dapur lansia

= L
Gambar 5. Dapur dari bagian depan
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Gambar 6. Dapur dari bagian depan (zeom in)

Gambar 7. Dapur dari sebelah kanan

Gambar 8. Dapur dari sebelah atas
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Gambar 9. Dapur bagian kiri (zoom in)

Gambar 10. Dapur bagian kanan

Desain dapur menggunakan antropometri untuk menyesuaikan dimensi tubuh lansia dan
kebutuhan dari lansia. Kesehatan dan keselamatan kerja perlu dianalisis dalam menentukan
pegangan tangan saat berjalan, alarm yang terdapat pada kompor, serta pencahayaan yang
dibuat yaitu pencahayaan alami yang berasal dari sinar matahari pada siang hari dan juga
pencahayaan yang berasal dari lampu untuk malam hari. Hal ini dikarenakan perlunya lansia
untuk mendapatkan sinar matahari di pagi hari dan perlunya adanya sirkulasi udara di area
dapur agar kualitas udara dapat terjaga.

Spesifikasi desain area dapur yang diusulkan adalah sebagai berikut:

Beberapa faktor sebagai penyebab terjadinya jatuh pada lansia adalah kelemahan otot,
gangguan koordinasi, penggunaan obat-obatan, dan resiko jatuh meningkat seiring
dengan peningkatan faktor resiko pada lansia (Tinetti dkk., 2019). Resiko jatuh
merupakan suatu kejadian yang dilaporkan yang mengakibatkan lansia mendadak
terbaring, terduduk dilantai atau tempat yang lebih rendah dengan atau tanpa kehilangan
kesadaran (Teixeira dkk., 2019). Untuk lantai dapur menggunakan vynil karena mudah
dalam perawatannya serta material jenis ini tidak licin sehingga tidak membahayakan
lansia. Banyak cara agar ruang dapat terkesan luas seperti pemasangan cermin,
penggunaan furnitur minimalis, pengecatan dinding dengan wama putih atau warna soff
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(Wicaksono, 2009). Untuk warna dapur ini diusulkan menggunakan perpaduan warna
putih-hijau karena pada saat siang hari warna ini dapat membantu sebagai pencahayaan
alami, sedangkan pada malam hari warna ini tidak terlalu gelap.Warna putih juga akan
memberikan kesan bersih.

e Untuk kabinet pada bagian kiri dapat ditarik manual dapat juga turun otomatis secara
perlahan untuk mempermudah lansia saat akan mengambil barang yang dibutuhkan.
Pada kompor dan oven terdapat alarm yang dapat digunakan pada saat memasak agar
lansia tidak lupa dan tidak menyebabkan kebakaran, alarm ini terhubung dengan
handphone lansia sehingga lansia dapat dengan mudah menggunakanya.

s Pegangan, pegangan dibuat dengan tujuan untuk memudahkan lansia yang mengalami
kesulitan berjalan dan juga untuk membantu lansia yang secara tiba-tiba mengalami
darah rendah ataupun pusing.

e Jendela, dibuat untuk mempermudah sirkulasi udara karena pertukaran udara sangat
penting bagi pernafasan terutama bagi lansia dan juga sebagai pencahayaan alami saat
siang hari sehingga tidak perlu menggunakan lampu sepanjang hari.

® Ruang kaki kabinet bawah, ruang ini dibuat agar kaki lansia aman dan tidak terantuk
saat melakukan aktivitas di sekitar kabinet.

Penampilan fumitur yang menarik, tata letak dimensi yang tepat, perancangan fumitur menjadi
pertimbangan, selain itu perlu juga pengetahuan tentang kebutuhan, preferensi, dan harapan
pengguna (Fabisiak dan Klos, 2012). Fitur penting dalam perancangan dapur adalah mudah
menyiapkan makanan dan pengaturan ketinggian. Selain itu fitur desain lainnya yang menjadi
perhatian pengguna adalah : desain pegangan, mudah dibersihkan, akses ke peralatan rumah
tangga, dan rak otomatis (Bonenberg dkk., 2019). Pekerjaan yang dilakukan lansia sebaiknya
yang tidak memerlukan kekuatan otot, ketahanan, kecepatan, dan fleksibilitas. Untuk itulah
pekerjaan pada lansia sebaiknya pada pekerjaan dengan beben kerja yang tidak terlalu berat
dan tidak perlu target-targetan (Utomo, 2019).

Dapur biasanya digunakan untuk mempersiapkan makanan bagi keluarga , juga dapat
dioptimalkan fungsinya sebagai sarana interaksi bagi anggota keluarga. Dapur perlu
ergonomis dan interaktif agar pengguna yang sedang memasak dapat melihat anggota keluarga
lain yang sedang ada di ruangan tersebut dan memungkinkan aktivitas makan bersama juga
di ruangan tersebut (Salim, 2014). Pada umumnya, lansia sangat senang bila dapur digunakan
untuk berkumpul dengan anak dan cucu sebagai keluarga inti mereka.

Setelah perancangan dapur dilakukan dan pemilihan berbagai material dan juga pemilihan
produk yang dapat dipakai untuk identifikasi karakteristik desain dapur menggunakan prinsip
ENASE sebagai berikut:

o  Efektif, desain yang dibuat sangat membantu lansia dalam hal pengingat dan juga
kemudahan dalam mematikan kompor dan oven dari jarak jauh tetapi masih dalam
jangkauan, kabinet yang dibuat juga mempermudah lansia sehingga lansia tidak perlu
terlalu jinjit atau bahkan memakai kursi untuk menjangkau barang.

* Nyaman, karena design yang dibuat berdasarkan dengan memperhatikan ergonomi dan
keinginan lansia maka dapat dikatakan nyaman dengan tambahan meja dan kursi yang
berada pada sebelah jendela yang mana kursi dan meja tersebut dapat berfungsi sebagai
tempat bercakap, juga dapat berfungsi sebagai tempat untuk menunggu masakan yang
sedang dibuat agar lansia tidak terlalu lama berdiri, serta jfurniture yang dibuat
berdasarkan dimensi tubuh dan persentil rata-rata lansia yang mana hal tersebut dapat
menambah kenyamanan bagi lansia tersebut. Postur lansia sendiri tidak terlalu tinggi
sekitar 155 cm dengan berat badan sekitar 70 kg sehingga ukuran kabinet atas dan
kabinet bawah sangat cocok untuk lansia tersebut karena kabinet tidak terlalu tinggi dan
tidak terlalu rendah.
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*  Aman, dapur yang dibuat aman karena telah menyesuaikan dengan lansia seperti space
untuk kaki pada kabinet bagian bawah dibuat lebih dalam sekitar 10 cm untuk
menghindari kaki lansia terantuk kabinet. Dan juga pengingat yang telah dibuat dapat
meminimalisir terjadinya kebakaran karena lupa untuk mematikan kompor ataupun oven
yang sedang digunakan. Meja yang dibuat juga menyesuaikan dengan lansia agar lansia
tidak terantuk meja tersebut maka dari itu meja dibuat berbentuk lingkaran serta kaki
meja yang dibuat sedikit ke dalam.

e Sehat, desain yang dibuat tetap memperhatikan keadaan lansia dengan dibuatnya
jendela dengan ukuran cukup besar agar sinar matahari dapat tetap masuk dan pergantian
sirkulasi udara yang baik.

o Efektif, dengan dibuatnya rancangan dapur yang ergonomis ini diharapkan mampu
membantu lansia dalam melakukan aktivitas di dapur tanpa dibayangi rasa takut akan
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, dengan segala kemudahan yang telah dibuat
diharapkan mampu mempermudah aktivitas lansia.

Selain prinsip ENASE, aspek Inovasi, pada desain ini juga ditunjang oleh pengaturan
pencahayaan, pengaturan suhu oven, pengaturan on off untuk lampu, oven, serta kompor yang
ada pada smartphone lansia, yang mana hal ini didasarkan oleh lansia yang pelupa tetapi lansia
dapat menggunakan smartphone yang dimiliki dengan baik maka dari itu pembuatan
penambahan desain ini kami rasa sangat pas untuk lansia yg telah di observasi tersebut.
Estetika Desain Dapur yang Diusulkan, kemudahan dalam melakukan aktivitas di dapur
didukung dengan peralatan yang sangat membantu lansia sendiri sehingga lansia tidak
mengalami kesulitan. Penggunaan Material Dapur, material lantai menggunakan vinyl yang
mana material tersebut tergolong tidak licin dan tidak membahayakan bagi lansia dari kejadian
terpeleset. Juga warna yang dipilih tidak terlalu gelap dan dapat berperan sebagai pencahayaan
alami pada siang hari yaitu dengan campuran warna abu-hijau-putih. Kursi untuk meja makan
memakai busa agar lansia tetap nyaman saat duduk, meja terbuat dari kayu.

Analisis Perbandingan dari Kondisi Aktual dan Usulan

Dari desain yang telah dibuat didapatkan bahwa pada kondisi aktual, lansia sering mengeluh
lelah dan pegal dikarenakan ruang gerak yang terbatas dan penyimpanan barang yang terlalu
penuh menyebabkan kesulitan dalam hal mencari barang yang akan dipakai. Sedangkan untuk
usulan sendiri dibuat kabinet bertingkat dengan pembagian penempatan barang-barang agar
terorganisir secara rapi serta dapat memudahkan dalam pencarian barang tersebut, juga
terdapat pegangan pada kabinet bawah untuk membantu lansia yang mengalami batasan dalam
bergerak tetapi masih tetap ingin produktif di dapur, pada kabinet bagian atas diberi rak yang
dapat otomatis turun ke bawah saat dibuka tanpa rasa takut barang yang tersimpan akan jatuh
berceceran, karena pada kabinet tersebut telah dilengkapi pengaman yang kuat.

Kinerja seseorang dalam melakukan pekerjaannya seringkali bergantung pada lingkungan fisik
tempat pekerjaan tersebut dilakukan. Disamping dapat berdampak buruk pada kinerja,
lingkungan fisik yang tidak dirancang dengan baik dapat mempengaruhi kesehatan dan bahkan
keselamatan pekerja (Iridiastadi dan Yassierli, 2014). Lingkungan fisik dapur sudah bagus dan
aman untuk lansia dengan berbagai pertimbangan yang dilakukan saat perancangan dapur,
pemilihan material untuk kursi dan meja dapur menggunakan kayu jati karena tahan lama dan
perawatan yang mudah, dan juga sirkulasi udara yang baik karena didukung oleh jendela yang
cukup besar sehingga mampu membantu menjaga kualitas udara pada dapur. Rumus jumlah
titik lampu berdasarkan jumnal ilmiah “Perencanaan Sistem Penerangan Ruangan” (Soewono
dan Suhaevi, 2019)adalah sebagai berikut.

Contoh perhitungan untuk titik lampu (pencahayaan):
N = jumlah titik lampu

195




Journal of Integrated System (JIS) Santoso, WE. et al.
Vol. 5 No. 2 December 2022: 184-198  Perancangan Dapur Lansia melalui Pemanfaatan Persona Unik

E = kuat penerangan (lux), untuk standar dapur adalah 300 - 500

L = panjang (length) ruangan dalam satuan meter (6 meter)

W = lebar (width) ruangan dalam satuan meter (4 meter)

@ = total nilai pencahayaan lampu dalam satuan Lumen LLF (Light Loss Factor) atau
faktor kehilangan cahaya.

CU = (coefficient of utilization)

n = jumlah lampu

N= E xLxW (1)
@xLLFxCuxn
= S00x6 x4
3730 x 0.7 % T5% x 1
=609=6
CU = _6Jam iSaat Siang lampu dimatikan) (2)

8 Jam (17:00 - 19:00)
=75%

Berdasarkan faktor kenyamanan dalam melakukan pekerjaan, aspek pencahayaan merupakan
faktor yang sangat penting dan perlu dipertimbangkan. Tanpa adanya cahaya, suatu pekerjaan
yang akan dilakukan akan menjadi tertunda dan bahkan tidak efektif bila dilakukan (Sugiono
dan Sari, 2018). Keadaan rumah/lingkungan yang berbahaya dan yang dapat menyebabkan
jatuh harus dapat dicegah, sehingga penerangan yang ada disekitar harus cukup tetapi tidak
menyilaukan mata lanjut usia. Selain itu , diusahan lantai tidak licin, bersih dan bersih dari
benda yang dapat menyebabkan jatuh (Sarah dan Sembiring, 2021). Untuk itu maka diperlukan
jumlah titik lampu yang terpasang di area dapur sebanyak 6 titik lampu agar aktivitas lansia di
dapur dapat dilakukan secara aman dan nyaman.

5. Kesimpulan & Saran

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari desain yang telah dibuat adalah desain harus tetap
memperhatikan sisi ergonomis serta sisi k3 (keselamatan & kesehatan kerja) yang mana hal-
hal tersebut sangat penting untuk non-lansia dan yang terutama adalah untuk lansia dan kadang
terdapat beberapa lansia yang memiliki pergerakan terbatas namun tetap ingin produktif
dengan menghabiskan waktu dan melakukan aktivitas di dapur. Maka perlu adanya berupa alat
bantu gagang besi yang terdapat pada pinggir dapur yang dapat menopang lansia saat berada
di area dapur. Hasil dari desain ini dapat menambah faktor-faktor pendukung atau wawasan
pada saat ingin membuat dapur bagi lansia. Saran yang dapat diberikan yaitu menambah
perabotan dalam dapur dan lebih memperhatikan dari perspektif K3 untuk lansia.

6. Daftar Pustaka
Badan Pusat Statistik, B. (2021) Staristik penduduk lanjut usia 2021 Jakarta.

Bhatt, H. dan Sidhu, M. (2012) *An Epidemiological study to assess fatigue patterns at kitchen
workstation’, Jowrnal of Human Ecology, 39(1), hal. 19-25. Tersedia pada:
https://doi.org/10.1080/09709274.2012.1 1906495,

Bonenberg, A. dkk. (2019) ‘Designing for human use: examples of kitchen interiors for
persons with disability and elderly people’, Human Factors and Ergonomics in Manufacturing

& Service Industries, 29(2), hal. 177-186.

Carvalho, R. dan Soares, M. (2012) ‘Ergonomic and usability analysis on a sample of
automobile dashboards’, Work, 41(Supplement 1), hal. 1507-1514.

Dharma, A .A.B., Putera, LG.A.A. dan Dewi, A.A.D.P. (2017) *Manajemen risiko keselamatan

196




Journal of Integrated System (JIS) Santoso, WE. et al.
Vol. 5 No. 2 December 2022: 184-198  Perancangan Dapur Lansia melalui Pemanfaatan Persona Unik

dan kesehatan kerja (K3) pada Proyek pembangunan Jambuluwuk Hotel & Resort Petitenget’,
Jurnal Spektran, 5(1), hal. 47-55.

Fabisiak, B. dan Klos, R. (2012) *Comparative analysis of difficulty of activities performed in
kitchen by people aged 40-60 and over 60 years with visual impairment in the context of
furniture design’, Annals of Warsaw University of Life Sciences-SGGW, Forestry and Wood
Technology, 77, hal. 216-221.

Hrovatin, J. dkk. (2012) ‘Adaptability of kitchen fumiture for elderly people in terms of
safety’, Drvna industrija, 63(2), hal. 113-120.

Hrovatin, J. dan Vizintin, J. (2013) ‘Kitchen furniture for elderly people’, in Proceedings of
the XXVIth International Conference Research for Furniture Industry, hal. 35-40.

Ignacio, M. dkk. (2012) ‘Habitagao para pessoas idosas: problemas e desafios em’, Sociologia,
Revista da Universidade de Letras da Universidade do Porto, Nimero Temdtico:

Envelhecimento Demogrdfico, hal. 177-203.

Iridiastadi, H. dan Yassierli (2014) Ergonomi Suatt Pengantar. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Nurmianto, E. (2008) Ergonomi, konsep dasar dan aplikasinya. Jakarta: Guna Widya.
Riskesdas (2013) Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas). Jakarta: Kementerian Kesehatan RI.

Salim, P. (2014) ‘Intervensi ergonomi terhadap kenyamanan bekerja di dapur rumah tinggal’,
Humaniora, 5(1), hal. 238-245.

Sarah, M. dan Sembiring, E. (2021) *Efektivitas Hendrich Fall Scale (HFS) dan Morse Fall
Scale (MFS) dengan penilaian risiko jatuh pada lansia’, Jurnal Riset Hesti Medan Akper
Kesdam I/'BB Medan, 6(1), hal. 21-27.

Sarvia, E. dkk. (2021) ‘Basis data antropometri untuk skrining awal status kesehatan lansia’,
Journal  of  Integrated  System,  4(1),  hal 20-40.  Tersedia pada:
https://doi.org/https://doi.org/10.28932/jis.v4i1.3350.

Soewono, S. dan Suhaevi, E. (2019) ‘Perencanaan sistem penerangan Ruangan’, Energi &
Kelistrikan, 11(2), hal. 180-188.

Stellon, M., Seils, D. dan Mauro, C. (2017) *Assessing the importance of surgeon hand
anthropometry on the design of medical devices’, Jowrnal of Medical Devices, 11(4).

Sugiono, PW.W. dan Sari, SI1K. (2018). Ergonomi untuk pemula (prinsip dasar &
aplikasinya). Malang: UB Press.

Syarifah, N.Y. (2017) ‘Karakteristik manajemen nyeri pada lansia dengan low back pain di
Puskesmas Depok Il Yogyakarta’, MIKKI (Majalah llmu Keperawatan dan Kesehatan
Indonesia), 5(1).

Teixeira, D.K. da S. dkk. (2019) ‘Falls among the elderly: environmental limitations and
functional losses’, Revista Brasileira de Geriatria e Gerontologia,22(3).

Tinetti, M.E. dkk. (2019) ‘Caring for patients with multiple chronic conditions’, annals of

197




Journal of Integrated System (JIS) Santoso, WE. et al.
Vol. 5 No. 2 December 2022: 184-198  Perancangan Dapur Lansia melalui Pemanfaatan Persona Unik

internal medicine. American College of Physicians, 170(3), hal. 199-200.

Utomo, A.S. (2019) Status kesehatan lansia berdayaguna. Surabaya: Media Sahabat
Cendekia.

Wicaksono, A.E. (2009) Menciptakan rumah sehat. Jakarta: Swadaya.
Wignjosoebroto, S. (2008) Ergonomi studi gerak dan waktu. Surabaya: Guna Widya.

7. Ucapan Terimakasih

Kami juga mengucapkan terimakasih yang ditujukan kepada para panitia yang
menyelenggarakan kegiatan Research Camp Kolaborasi Ergonomi, antara Program Sarjana
Desain Interior dan Program Sarjana Teknik Industri Universitas Kristen Maranatha, yang
didukung oleh mitra kerjasama dalam dan luar negeri, dalam salah satu program penggunaan
penggunaan Bantuan Pemerintah Program Kompetisi Kampus Merdeka (PKKM) Tahun
Anggaran 2021.

198




Perancangan Dapur Lansia melalui Pemanfaatan Persona
Unik untuk Menentukan Fokus Ergonomi

ORIGINALITY REPORT

1/7. 17, 8« S

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

www.unisbank.ac.id 2
Internet Source %
www.0js2.kesdammedan.ac.id 1
Internet Source %
www.semanticscholar.org 1
Internet Source 0/0
rama.binahusada.ac.id:81 /
Internet Source %
repository.upstegal.ac.id /1
Internet Source %
E journal.amikveteran.ac.id 1
Internet Source %
jkp.poltekkes-mataram.ac.id 1
Internet Source %
E repository.unpas.ac.id 1
Internet Source %
n repository.maranatha.edu 1
Internet Source %
doaj.org 1
Internet Source %
journal.umg.ac.id 1
Internet Source %




—
N

Ims-paralel.esaunggul.ac.id

Internet Source

%

—
w

perpustakaan.poltekkes-malang.ac.id

Internet Source

%

repository.ukrida.ac.id

Internet Source

—
Ul

repository2.unw.ac.id

Internet Source

%

—
(@)

de.scribd.com

Internet Source

<l%

jurnal.stikeswirahusada.ac.id

Internet Source

<l%

—
(00)

repository.ub.ac.id

Internet Source

<l%

—
O

Eva Arifiani Widyawati. "Penerapan Fungsi
Ergonomi di Dapur pada Warmindo di Sekitar
UNS", INA-Rxiv, 2019

Publication

<l%

Hanafi Setyawan, Aloysius Tommy
Hendrawan, Erny Untari. "Analisis Postur
Kerja Dengan Metode REBA Untuk
Mengurangi Keluhan Musculoskeletal Pada
Petani Padi Di Desa Sugihrejo Magetan", Set-
up : Jurnal Keilmuan Teknik, 2022

Publication

<1%

Wahyu Hidayat Ritonga, Abdul Azis Syarif,
Denny Walady Utama. "Rancang Ulang Meja
dan Kursi untuk Kelas 1 di SMK Negeri 3
Medan dengan Menggunakan Metode RULA
dan Pahl & Beitz", Jurnal Surya Teknika, 2024

Publication

<1%




repository.itsk-soepraoen.ac.id

Internet Source < %
Asminarsih Zainal Prio, Sitti Rachmi Misbah, <’ o
Fitri Wijayati. "Pengaruh Latihan Gerak Aktif °
Kaki dengan Teknik Open Kinetic Chain
Exercise terhadap Penurunan Intensitas Nyeri
pada Lansia dengan Nyeri Sendi Osteoartitis
dan Rheumatoid", Health Information : Jurnal
Penelitian, 2017
Publication
Elty Sarvia, Novi Soesilo, Yosafat Aji Pranata, <1 o
Ary Dharmawan. "Design of Public Kitchen °
Facilities in Stamplat Village with Design
Thinking Approach", PROZIMA (Productivity,
Optimization and Manufacturing System
Engineering), 2024
Publication
iptek.its.ac.id 1
Internet Source < %
mengobatitelathaid17.blogspot.com /1
Internethource g p < %
repository.isi-ska.ac.id <1,
Internet Source %
ﬁtrewrfziljierajlnantangan-ku.blogspot.com < %
anzdoc.com 1
Internet Source < %
Esr):giiggtram .wordpress.com < o
creativecommons.or 1
Internet Source g < %



eprints.unsri.ac.id
IntFe)rnet Source <1 %
karyailmiah.unisba.ac.id 7
Intern{t Source < %
radarlambar.co.id ’
Internet Source < %
repository.its.ac.id ’
InteE]et Sourcey < %
www.aanda.or /]
Internet Source g < %
repository.uin-suska.ac.id ’
Inteﬁlet Sourcey < %
Jimmy C.M. Kao, Wen-Pei Sung. "Civil, <’ o
Architecture and Environmental Engineering - ’
Proceedings of The International Conference
on Civil, Architecture and Environmental
Engineering (ICCAE2016), Taipei, Taiwan, 4-6
November 2016", CRC Press, 2017
Publication
a64527.wordpress.com
Internet Source p <1 %

Exclude quotes Off Exclude matches Off

Exclude bibliography  On



Perancangan Dapur Lansia melalui Pemanfaatan Persona
Unik untuk Menentukan Fokus Ergonomi

GRADEMARK REPORT

FINAL GRADE GENERAL COMMENTS

/0

PAGE 1

PAGE 2

PAGE 3

PAGE 4

PAGE 5

PAGE 6

PAGE 7

PAGE 8

PAGE 9

PAGE 10

PAGE 11

PAGE 12

PAGE 13

PAGE 14

PAGE 15




